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ABSTRAK: Perusahaan X adalah perusahaan yang
bergerak di bidang distributor penjualan kabel. Perusahaan X
mempunyai kendala dalam penentuan berapa barang yang harus
dipesan ke pabrik untuk dijual dan terkadang mengalami
kekurangan persediaan stok barang di gudang. Perusahaan
memerlukan suatu alat bantu yang dapat membantu dan
memaksimalkan  kinerja  perusahaan dalam peramalan
(forecasting) jumlah barang yang harus dipesan ke pabrik dan
memperkirakan jumlah barang yang laku pada periode akan
datang. Aplikasi dibuat dengan menggunakan metode Nalive,
metode Moving Averages (MA), metode Single Exponential
Smoothing (SES) dan metode Simple Linear Regression. Hasil
dari aplikasi ini berupa informasi mengenai jumlah penjualan
yang mungkin terjadi pada periode akan datang. Aplikasi ini
berguna bagi perusahaan untuk mengambil keputusan dalam
penentuan jumlah barang yang harus dipesan untuk dijual di
periode mendatang. Dari hasil kuisioner yang telah disebarkan,
hasil dari kuisioner mengatakan bahwa aplikasi ini sudah baik
dan memenuhi kebutuhan perusahaan.
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ABSTRACT: Company X runs the distribution of electrical
cables. Company X is having difficulty in determining the right
number of products that they need to reorder from the factory
and sometimes they experiences out of stock of a well selling
products. The company needs a tool to help and maximize the
performance in forecasting the amount of goods that must be
bought to the factory and predict the amount of goods sold in
the future. This application is made using Naive, Moving
Averages (MA), Single Exponential Smoothing (SES) and
Simple Linear Regression methods. The outcome of this
application will predict the sales that may happened in the
future. This is expected to help improves accuracy of the
company’s stocking system. From the results of the
questionnaire which has been distributed, the result of the
questionnaire said that this application is good and fulfill the
company needs.
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1. PENDAHULUAN

Perusahaan X adalah perusahaan yang bergerak di
bidang distributor penjualan kabel. Kabel merupakan media
penghantar tenaga listrik dari sumber tenaga listrik ke peralatan
yang menggunakan tenaga listrik atau menghubungkan suatu
peralatan listrik ke peralatan listrik lainnya.

Perusahaan X mempunyai kendala dalam penentuan
berapa barang yang harus dipesan ke pabrik untuk dijual dan
terkadang mengalami kekurangan persediaan stok barang di
gudang. Oleh karena itu dibutuhkan suatu alat bantu yang dapat
membantu dan memaksimalkan kinerja perusahaan dalam
peramalan (forecasting) jumlah barang yang harus dipesan ke
pabrik dan memperkirakan jumlah barang yang laku pada
periode akan datang.

Permasalahan yang akan dipecahkan di dalam
penelitian ini adalah:

a. Bagaimana cara pengaplikasian metode Naive ke dalam
proses peramalan pada perusahaan.

b. Bagaimana cara pengaplikasian metode Moving Averages
(MA) ke dalam proses peramalan pada perusahaan.

c. Bagaimana cara pengaplikasian metode Single Exponential
Smoothing (SES) ke dalam proses peramalan pada
perusahaan.

d. Bagaimana cara pengaplikasian metode Simple Linear
Regression (SLR) ke dalam proses peramalan pada
perusahaan.

e. Bagaimana cara untuk memilih metode forecasting yang
terbaik dengan menggunakan metode Mean Square Error
(MSE) untuk pengambilan keputusan mengenai perkiraan
jumlah barang yang harus dipesan untuk penjualan periode
akan datang.

2. PERAMALAN (FORECASTING)

Forecasting adalah peramalan (perkiraan) mengenai sesuatu
yang belum terjadi [1]. Forecasting atau peramalan adalah
memperkirakan sesuatu pada waktu-waktu yang akan datang
berdasarkan data masa lampau yang dianalisis secara ilmiah.

2.1. TIME SERIES

Time series (deret berkala) adalah serangkaian
nilai-nilai variabel yang disusun berdasarkan waktu [2].
Analisis time series mempelajari pola gerakan nilai-nilai
variabel pada suatu interval waktu (misalnya minggu,
bulan, tahun) yang diatur. Dari analisis times series dapat
diperoleh ukuran-ukuran yang dapat digunakan untuk
membuat keputusan pada saat ini, untuk peramalan dan
untuk merencanakan masa depan.

2.2. Metode Naive

Peramalan dengan metode Naive diasumsikan bahwa
periode sekarang adalah prediksi terbaik untuk masa depan [3].
Bentuk model Naive seperi pada Rumus 1.
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masing-masing periode mendekati obsevasi yang terdahulu.
Ramalan dengan model Naive adalah ramalan yang kadang
disebut dengan “ramalan tanpa perubahan”. Karena ramalannya
untuk setiap periode mendekati observasi yang terdahulu.

2.3. Metode Moving Averages (MA)

Metode Moving Averages (rata-rata bergerak)
diperoleh melalui penjumlahan dan pencarian nilai rata-rata dari
sejumlah periode tertentu, setiap kali menghilangkan nilai
terlama dan menambah nilai baru [3]. Bentuk model Moving
Averages seperti pada Rumus 2.
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Keterangan:
F : peramalan untuk periode t
Ve, +¥._o+--+V,._, : jumlah data dalam periode n
sebelumnya
n : jumlah periode dalam rata-rata
bergerak

2.4. Metode Single Exponential Smoothing
(SES)

Metode Single Exponential Smoothing (pemulusan
tunggal) ini adalah nilai ramalan pada periode t+1 merupakan
nilai aktual pada periode t ditambah dengan penyesuaian yang
berasal dari kesalahan nilai ramalan yang terjadi pada periode
tersebut [3]. Bentuk model Single Exponential Smoothing
seperti pada Rumus 3.

F=xV,_,+1-x)F_, @)
Keterangan:
F : peramalan untuk periode t
o : konstanta penghalusan
F_y : peramalan sebelumnya
¥e_y : jumlah aktual periode lalu

2.5. METODE SIMPLE LINEAR
REGRESSION (SLR)

Regresi linier adalah metode permalan statistika yang
digunakan untuk membentuk model hubungan antara variabel
terikat (dependen; respon; Y) dengan satu atau lebih variabel

bebas (independen, prediktor, X) [4]. Bentuk model Simple
Linear Regression seperti pada Rumus 4.s
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Keterangan:

: variabel terikat

: variabel bebas

: konstanta

: koefisien regresi
: banyaknya data
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2.6. METODE MEAN SQUARE ERROR
(MSE)

Mean Square Error (MSE) adalah sebagai model
untuk mengukur kesalahan forecasting. Model MSE ini
meminimalkan kesalahan yang besar. MSE dihitung dengan
menjumlahkan kesalahan-kesalahan kuadrat individual dan
membaginya dengan jumlah observasi. Bentuk model Mean
Square Error seperti pada Rumus 5.
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Keterangan:
n : banyaknya data
d : nilai differencing
X : nilai data deret berkala
X

: nilai ramalan model

2.7. SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN
(DECISION SUPPORT SYSTEM)

Sistem Pendukung Keputusan (Decission Support
System) adalah sistem informasi berbasis komputer yang
menyediakan dukungan informasi yang interaktif bagi manajer
dan praktisi bisnis selama proses pengambilan keputusan.
Sistem Pendukung Keputusan menggunakan (1) model analitis,
(2) database, (3) penilaian dan pandangan pembuat keputusan
dan (4) proses pemodelan berbasis komputer yang interaktif
untuk mendukung pembuatan keputusan bisnis yang semi
terstruktur [5].

3. ANALISIS PROSES BISNIS PT. X

Perusahaan X adalah perusahaan yang bergerak dalam
pendistributoran kabel di Bali dan sekitarnya. Merek kabel yang
dijual oleh perusahaan X adalah merek kabel yang sudah
dikenal dan sudah biasa dibeli oleh konsumen yang berada di
pulau Bali dan sekitarnya.

Proses penjualan kabel di perusahaan X terbagi
menjadi tiga macam yaitu penjualan lewat telepon, penjualan
langsung dan penjualan melalui salesman. Penjualan melalui
telepon biasa dilakukan dengan cara konsumen menghubungi
perusahaan X. Penjualan langsung dilakukan dengan cara
konsumen langsung datang ke perusahaan X dan membeli apa
yang mereka inginkan. Penjualan yang melewati salesman biasa
dilakukan dengan cara salesman pergi ke luar kota Denpasar
untuk mendapatkan sales order dari luar kota. Sales order akan
diberikan ke perusahaan X dan setelah beberapa hari akan
dikirim langsung ke toko yang memesan kabel melalui
salesman.

Perusahaan X sudah mempunyai sistem informasi
untuk melakukan penjualan.  Pertama-tama dalam sistem
informasi memilih  pelanggan yang memesan barang, jika
belum menjadi pelanggan maka data pelanggan akan
dimasukkan ke dalam database pelanggan. Lalu dimasukkan
tanggal transaksi, tanggal jatuh tempo dan pemesanan via
telepon, penjualan langsung atau salesman. Nomer faktur akan
muncul sendiri. Proses selanjutnya adalah memasukkan barang
yang dipesan dan jumlahnya, stok akan dipotong secara
otomatis berdasarkan jumlah dan tipe barang apa saja yang
dipilih, setelah selesai dan dikoreksi secara manual maka
invoice siap dicetak. Invoice tercetak dalam empat rangkap dan
memiliki kolom untuk tanda tangan yang mengirim barang,



yang menerima barang dan persetujuan dari
perusahaan.

4. DESAIN SISTEM

Setelah melakukan analisis proses bisnis perusahaan,
maka selanjutnya dilakukan pembuatan desain sistem yang akan
dibuat dengan pembuatan desain data flow diagram (DFD),
entity relationship diagram (ERD).

4.1. Data Flow Diagram (DFD)

Data Flow Diagram (DFD) merupakan model proses
yang digunakan untuk menggambarkan aliran data melalui
sebuah sistem dan tugas atau pengolahan yang dilakukan oleh
sistem [8].

pemilik

4.2. Context Diagram

Context diagram dari sistem pendukung keputusan
perusahaan X yang terdiri dari aliran data penjualan yang
berasal dari sistem lama ke sistem pendukung keputusan. Data
penjualan itu akan diproses dalam sistem peramalan penjualan
yang periodenya akan diinputkan oleh owner. Dari sistem
pendukung keputusan akan menghasilkan laporan forecast dan
hasil dari peramalan akan menjadi keputusan untuk membuat
data pembelian kepada supplier. Context Diagram dapat dilihat
pada Gambar 1.

Sistem
Lama

data penjualan

srivde forecast
e data pembelian

Dumer laporan forecast Supplier

Gambar 1. Context Diagram

4.3. DFD Level 0

Pada DFD Level 0 menunjukan proses-proses yang
terjadi di dalam sistem pendukung keputusan perusahaan X.
Proses yang masuk di dalamnya adalah proses peramalan
(forecast), proses laporan dan proses pembelian. DFD Level 0
dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. DFD Level 0
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4.4. DFD Level 1

Proses peramalan (forecast) terjadi pada DFD Level 1,
yaitu proses import data penjualan, proses perhitungan forecast
dengan metode yang dipilih, proses perhitungan error dan yang
terakhir adalah proses pencatatan hasil forecast terbaik. DFD
Level 1 dapat dilihat pada Gambar 3.

121

) data penjuaian
Sistam Import D
Lama Penjualan data penjualan

Penjualan

data penjuslan

Oumer periode forecast

}

data forecast

Haoel dats MSE

Perhitungan
Eror

dats forecast terbaik

Pancatatan —_—
Hasil Terbaik Hasil Forecast

Gambar 3. DFD Level 1

4.5. Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity Relationship Diagram (ERD) dalam bentuk
conceptual data model dapat dilihat pada Gambar 4. ERD
Conceptual.
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Gambar 4. ERD Conceptual
5. IMPLEMENTASI

Pertama-tama user meng-import file dengan jenis
kabel NYM dan ukuran 2x1,5. User memasukkan jenis dan
ukuran yang sama persis dengan file yang dipilih, dapat dilihat
pada Gambar 5. Import.
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Gambar 5. Import

Di dalam form forecast user memilih jenis, ukuran
dan panjang kabel yang sudah di-import dengan jenis kabel
NYM dan ukuran 2x1,5 serta memasukan nilai alpha 0.3 untuk
menghitung forecast., dapat dilihat pada Gambar 6. Forecast.
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Gambar 6. Forecast

Terbukti perhitungan manual dengan metode naive
memiliki hasil akhir yang sama dengan aplikasi untuk periode
akan datang pada bulan 1 tahun 2013 dengan hasil 483, dapat
dilihat pada Gambar 7. Hasil Forecast Naive.
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Gambar 7. Hasil Forecast Naive

Terbukti perhitungan manual dengan metode moving
averages memiliki hasil akhir yang sama dengan aplikasi untuk
periode akan datang pada bulan 1 tahun 2013 dengan hasil
527.6667, dapat dilihat pada Gambar 8. Hasil Forecast MA.
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Gambar 8. Hasil Forecast MA

Terbukti perhitungan manual dengan metode single
exponential smoothing memiliki hasil akhir yang sama dengan
aplikasi untuk periode akan datang pada bulan 1 tahun 2013
dengan hasil 503.0997, dapat dilihat pada Gambar 9. Hasil
Forecast SES.
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Gambar 9. Hasil Forecast SES

Terbukti perhitungan manual dengan metode simple
linear regression memiliki hasil akhir yang sama dengan
aplikasi untuk periode akan datang pada bulan 1 tahun 2013
dengan hasil 496.6206, dapat dilihat pada Gambar 10. Hasil
Forecast SLR.
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Gambar 10. Hasil Forecast SLR

Metode Mean Square Error (MSE). Error dihitung
untuk setiap metode-metode forecast yang dipakai. Terbukti
perhitungan manual dengan metode mean square error
memiliki hasil akhir yang sama dengan aplikasi dengan nilai

MSE Naive = =% — 4005.4,
MSE MA = 22272 — 3412 643,
MSE SES :% = 3181.601
BET11.67 .
MSE SLR = =221 = 2380.879768, dapat dilihat pada

Gambar 11. Hasil Perhitungan Error.
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Gambar 11. Hasil Perhitungan Error

Fitur Show Grafik dapat menganalisa data penjualan
dan hasil perhitungan forecast dengan mudah, dengan
menggunakan fitur Show Grafik, dapat dilihat pada Gambar 12.
Show Grafik.
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Gambar 12. Show Grafik

Proses pembelian dapat memesan barang dengan hasil
forecast yang sudah dilakukan sebelumnya, user dapat memilih
untuk mengisi jumlah yang dipesan atau memilih hasil forecast
dari tiap metode. Dalam fitur pembelian maka user dapat meng-
add, edit dan delete detail pembelian, dapat dilihat pada
Gambar 13. Pembelian.
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Gambar 13. Pembelian

Purchase Order muncul setelah selesai mengisi detail
pembelian, di dalam purchase order terdapat nomer pembelian,
detail supplier, tanggal purchase order serta detail pembelian
dengan jumlah total pembelian kabel pada purchase order
tersebut, dapat dilihat pada Gambar 14. Purchase Order.
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Gambar 14. Purchase Order

Laporan penjualan dapat dianalisa seusai dengan
periode penjualan, jenis, ukuran dan panjang kabel yang dipilih,
serta jumlah penjualan kabel dalam periode tersebut, dapat
dilihat pada Gambar 15. Laporan Penjualan.

Laporan Penjualan
Periode: Januari 2010 s/d Desember2012

Gambar 15. Laporan Penjualan

Laporan forecast dapat dianalisa seusai jenis, ukuran dan
panjang kabel yang dipilih, serta jumlah penjualan kabel dan
hasil forecast dengan metode-metode yang sudah ada t, dapat
dilihat pada Gambar 16. Laporan Forecast.
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Gambar 16. Laporan Forecast

6. KESIMPULAN

Aplikasi yang dibuat ini sudah sesuai dengan metode
yang digunakan yaitu metode Naive, metode Moving Averages
(MA), metode Single Exponential Smoothing (SES) dan metode
Simple Linear Regression (SLR). Hasil dari pengujian validasi
aplikasi menunjukan bahwa perhitungan yang dilakukan oleh
aplikasi ini sudah sesuai dengan perhitungan secara manual.

Hasil dari pengujian kuisioner, diketahui bahwa
secara tingkat kebutuhan dinilai baik oleh responden dengan
nilai sebesar 66.667% dan dinilai cukup oleh responden dengan
nilai sebesar 33.333%. Menurut tingkat keakuratan dinilai baik
oleh responden dengan nilai sebesar 100%. Menurut tingkat
user interface dinilai baik oleh responden dengan nilai sebesar
91.667% dan dinilai cukup oleh responden dengan nilai sebesar
8.333%.
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